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Abstract. This research aims to determine the effect of the Guided Inquiry Learning Model on Student Learning Outcomes
in the subject of Vibrations and Waves for class VIII students at MTS Kholid bin Walid Kebonagung Porong
Sidoarjo. The population of this study consisted of class V111 students at MTs Khalid bin Walid Kebonagung Porong
Sidoarjo. The students were separated into three classrooms, with 19 and 17 students in each class. The sampling
technique used was saturated sampling of 55 people. This study used a test instrument consisting of 25 multiple
choice questions, each designed to assess cognitive signs C1-C5. The data analysis technique used was descriptive
statistics using IBM SPSS version 22. The research results were further evaluated using the N-gain test, producing a
value of 0.5490. This shows a moderate increase in students' cognitive learning outcomes. The ANOVA test carried
out produced a significance value of 0.099 > 0.05. This shows that there are no statistically significant differences
between groups, this shows that the guided inquiry approach consistently improves students' cognitive learning
outcomes. Each indicator of cognitive learning outcomes also experienced an increase in the moderate category. The
existence of this research can be of special attention for educators to continue to improve cognitive learning
outcomes in various science materials.
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Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil Belajar
Siswa pada mata pelajaran Getaran dan Gelombang siswa kelas VIII MTS Kholid bin Walid Kebonagung Porong
Sidoarjo. Populasi penelitian ini terdiri dari siswa kelas VIII MTs Khalid bin Walid Kebonagung Porong Sidoarjo.
Para siswa dipisahkan menjadi tiga ruang kelas, dengan 19 dan 17 siswa di setiap kelas. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling jenuh sebanyak 55 orang. Penelitian ini menggunakan instrumen tes yang terdiri
dari 25 soal pilihan ganda yang masing-masing dirancang untuk menilai tanda kognitif C1-C5. Teknik analisis data
yang digunakan adalah statistik deskriptif dengan menggunakan IBM SPSS versi 22. Hasil penelitian selanjutnya
dievaluasi menggunakan uji N-gain, menghasilkan nilai sebesar 0,5490. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
sedang pada hasil belajar kognitif siswa. Uji ANOVA yang dilakukan menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,099
> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antar kelompok, hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri terbimbing secara konsisten meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.
Setiap indikator hasil belajar kognitif juga mengalami peningkatan dalam kategori sedang. Adanya penelitian ini
dapat menjadi perhatian khusus bagi para pendidik untuk terus meningkatkan hasil belajar kognitif dalam berbagai
materi IPA.

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, hasil belajar kognitif
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I. PENDAHULUAN

Pemerintah secara aktif meningkatkan inisiatif pembangunan di sektor pendidikan, termasuk penerapan
kurikulum terkini di semua tingkat pendidikan. Implikasi dari reformasi ini adalah perlunya melakukan adaptasi
dalam penggunaan kerangka pembelajaran yang efisien. Salah satu kemajuan pemahaman yang saling berkaitan
adalah bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Jika seorang siswa yang mempelajari sains tidak mampu
menunjukkan penyesuaian perilaku yang diperlukan untuk mencapai hasil yang direncanakan dalam waktu
tertentu, mereka dianggap kurang berhasil dalam studinya. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, berbagai
faktor memegang peranan penting, seperti karakteristik calon guru, metodologi pembelajaran, dan unsur terkait
lainnya. Guru harus mempunyai kemampuan memilih model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan siswa guna mencapai prestasi pendidikan. Hasil yang diharapkan adalah siswa dapat
mengembangkan pemahaman komprehensif tentang prinsip-prinsip ilmiah dalam bahasa mereka,
menerapkannya dalam situasi praktis, dan secara efektif memecahkan tantangan ilmiah yang mereka hadapi. [1]

Selain itu, rendahnya pemahaman konsep IPA dan rendahnya motivasi belajar akibat kebiasaan belajar yang
tidak efektif turut menyebabkan rendahnya hasil belajar sains siswa. Beberapa variabel berkontribusi terhadap
buruknya hasil belajar IPA siswa, misalnya terbatasnya partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar, serta
kurangnya kemampuan instruktur dalam menyampaikan konten pendidikan. Kurangnya ketelitian dan
efektivitas guru dalam merumuskan dan melaksanakan latihan-latihan pendidikan menjadi faktor penyebab
rendahnya prestasi akademik siswa. Aspek lain yang berkontribusi terhadap masalah ini adalah kurangnya
pemahaman siswa atau kurangnya pemahaman konsep, seperti metode pedagogi yang digunakan oleh para
profesor, khususnya dalam pendekatan pembelajaran tradisional di mana siswa mengambil peran pasif sebagai
pendengar, yang biasa disebut sebagai pendekatan “teacher centered” .[2]. Selama proses pendidikan ini, guru
memberikan sejumlah besar pengetahuan sementara siswa diberi waktu terbatas untuk mengekspresikan
pemikiran mereka, terlibat dalam pengalaman abstrak, memecahkan masalah, dan berpartisipasi dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, penting untuk mengembangkan
kerangka pengajaran yang sesuai. Pengajaran yang cocok adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing membatasi peran guru sebagai sumber informasi. Guru tidak memberitahu
tetapi membimbing siswa menemukan konsep-konsep tersebut melalui kegiatan belajar, sehingga konsep yang
didapat berdasarkan kegiatan dan pengalaman belajar tersebut akan selalu diingat siswa dalam waktu yang lama
[3].

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan metode pembelajaran yang meningkatkan hasil belajar
siswa dengan memungkinkan mereka secara mandiri memproses dan menyelidiki mata pelajaran IPA. Strategiini
juga mendorong retensi pengetahuan dalam memori jangka panjang siswa. Inkuiri terbimbing melibatkan siswa
yang mengambil peran lebih penting dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sementara guru
memberikan arahan dan bimbingan untuk memastikan kemajuan mereka beradapada jalur yang benar [4]. Selama
proses pembelajaran, guru memberikan nasehat kepada siswa melalui penggunaan pertanyaan dan perdebatan
multi arah, yang memudahkan pemahaman ide-ide yang dipelajari. Pembelajaran inkuiri terbimbing menawarkan
keuntungan dalam memungkinkan siswa membuat penemuan-penemuan signifikan, sehingga menghasilkan
pemahaman konsep-konsep dan ide-ide dasar yang lebih baik dan cepat. Salah satu manfaat tambahan dari model
inkuiri terbimbing adalah meningkatkan signifikansi pembelajaran dengan mendorong pertumbuhan seimbang
dalam dimensi kognitif, emosional, dan psikomotorik. Hal ini akan sangat mempengaruhi prestasi akademik
siswa. Hasil belajar mengacu pada transformasi yang terjadi pada diri siswa, yang mencakup kemampuan
emosional, fisik, dan mental [5].

Ranah kognitif mengkategorikan keterampilan berdasarkan hasil belajar yang diantisipasi. Proses berpikir
mencakup langkah-langkah perkembangan kognitif yang berurutan yang harus diperoleh siswa secara mahir agar
dapat secara efektif menerjemahkan pengetahuan teoritis ke dalam aplikasi praktis. Domain kognitif mencakup
enam tingkatan tersendiri: (1) pengetahuan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis, (5) sintesis, dan (6)
evaluasi. Kemahiran dalam ranah kognitif siswa mencakup perilaku mereka yang ditunjukkan melalui aspek
intelektual, seperti pengetahuan dan kemampuan penalaran. Penilaian pengetahuan dan keterampilan siswa dapat
ditentukan dengan memeriksa kemampuan merekadalam membangun teori dan kapasitas retensi kognitif mereka,
yang memungkinkan mereka menyimpan dan mengingat informasi baru. Misalnya, siswa baru-baru ini
memperoleh pengetahuan tentang makna pernapasan, listrik, dan polusi. Biasanya, anak-anak dengan kapasitas
kognitif yang kuat mampu menghafal dan memahami definisi baru. Selain itu, anak-anak memiliki kapasitas luar
biasauntuk mengingatteori-teoriyang barudipelajari [6].

Peneliti menjumpai suatu fakta di sekolah MTs Kholid bin Walid Kebonagung Porong Sidoarjo bahwa Guru
terusmelakukandominasidalamproses pembelajaran. Guru hanyamembekali siswa dengan bahanajar akibatnya,
hal ini mengarah pada keterlibatan pasif mereka dalam proses pembelajaran di kelas. Para pengajar di MTs juga
menunjukkan kurangnya motivasi terhadap siswa sehingga menjadikan siswa kurang semangat dalam menerima
sebuah pembelajaran. Dalam hal menjadi fasilitator, guru di MTstersebut termasuk ke dalam kriteria kurang baik,
hal ini dikarenakan guru kurang membangun suasana belajar yang menyenangkan misalnya, penelitian pada mata
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pelajaran pendidikan sains di MTs mengungkapkan bahwa guru belum memasukkan metode pembelajaran yang
mendorong pengembangan dan stimulasi pemikiran dan perilaku ilmiah siswa dalam pengalaman belajar mereka.
Guru membekali siswa dengan banyak konsep yang murni dihafal melalui pengulangan. Guru juga kurang
memberikan inovasi untuk siswa, hal ini disebabkan karena kurangnya sebuah media untuk memberikan sebuah
inovasi.

Selain itu, hal ini ditunjukkan dengan kriteria ketuntasan minimum di MTs Kholid bin Walid Kebonagung
Porong Sidoarjo untuk mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam yaitu 70. Siswa yang mencapai hasil belajar di atas
70 dianggap lulus atau berprestasi baik. Sebaliknya, anak yang hasil belajarnya masih di bawah 70 menunjukkan
bahwa hasil belajarnya masih memuaskan atau kurang. Nilai minimal yang dicapai adalah 35, sedangkan nilai rata-
rata kelas yang berjumlah 29 siswa adalah 50. Berdasarkan data observasi awal hasil belajar kognitif siswa (skor
mata pelajaran IPA), terlihat bahwa nilai ketuntasan minimal yang ditargetkan dari 70 belum tercapai.
Memperoleh dan meningkatkan keterampilan dan pemahaman topik ilmiah secara efisien untuk memastikan
bahwa siswa memenuhistandar kemahiran minimumyang ditetapkan oleh institusi.

Selain itu, terdapat pula temuan-temuan penelitian terdahulu yang relevan untuk menyempurnakan penelitian
selanjutnya yang dilakukan oleh para ahli tentang model pembelajaran inkuiri terbimbing yang mempunyai
kemampuan meningkatkan prestasi belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA. Menurut penelitian Wulandari
yang dilakukan padatahun 2016, penerapan metodologi inkuiriterbimbing dalam pengajaran anak kelas 11 di SDN
Keper Krembung mempunyai kapasitas untuk meningkatkan prestasi akademik siswa. Peningkatan ini terlihat
darikinerjakolektif kelompok dan nilai yang diperoleh dalamtestertulis [ 7]. Menurut (Kristanto, 2015) Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran inkuiri terbimbing mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Kelas
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing memperoleh hasil belajar saintifik sebesar
50,8 jauh melampaui hasil belajar kelas kontrol sebesar 39,5 [8]. Penelitian Juliana tahun 2018 menunjukkan
bahwa penggunaan paradigma pembelajaran inkuiri terbimbing efektif meningkatkan hasil belajar sains siswa
kelas VIII SMP Negeri 5 Siak Kecil [9]. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ngguna (2023) menunjukkan
bahwa penerapan teknik pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran kurikulum sistem pencernaan
manusia menghasilkan peningkatan hasil belajar siswa pada seluruh kegiatan pendidikan. Hasil belajar kognitif
padasiklus | menunjukkan persentase sebesar 43,47%, namun pada siklus Il terjadi peningkatan yang cukup besar
menjadi82,60% [10].

Berdasarkan informasi yang diberikan, sehingga penting untuk melakukan penelitian mengenai
pengaruh model pembelajaran inkuiriterbimbing terhadap hasil belajar kognitif siswa MTspadadisiplinilmu IPA.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
prestasibelajar kognitif siswa MTspada bidang IPA.

Il.METODE

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental, yaitu menggunakan satu kelompok eksperimen
tanpa kelompok control. [11] Tidak adanya kelompok kontrol dalam desain menghambat kemampuan untuk
melakukan analisis komparatif dengan kelompok eksperimen, yang mana hal ini sangat penting. Desain penelitian
yang digunakan adalah One Group Pretest Posttest Design. Desain penelitian yang digunakan adalah sebagai
berikut.:

Tabel 1. Pre-Experimental One Group Pretest-Posttest Design [12]

Kelas Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 01 X 0,
Replikasil 01 X 0,
Replikasi2 01 X 0,

Penyelidikan dilakukan pada tiga kelas terpisah: kelas eksperimen, replikasi 1, dan replikasi 2. Awalnya. Pada
tahap awal pembelajaran dilakukan pretest (O1) untuk mengevaluasi prestasi belajar dasar siswa. Penelitian
dilanjutkan dengan model pembelajaran yang identik pada ketiga kategori tersebut. Ketiga kelas tersebut
menggunakan pendekatan pembelajaran inkuiriterbimbing, mengikutitata bahasayang telah ditetapkan (X). Pada
penelitian tahap terakhir, penilaian hasil belajar siswa dilakukan dengan pemberian posttest pada ketiga kelas
(02).

Populasi adalah sekelompok individu atau objek yang terdefinisi dengan baik, mempunyai sifat-sifat tertentu
yang dapat dibedakan, yang ditentukan oleh peneliti, yang darinya dapat diambil kesimpulan. Sampel penelitian
terdiri dari siswa kelas VIII MTs Khalid bin Walid Kebonagung Porong Sidoarjo. Sampel penelitian ini akan
diperoleh dari ketiga kelas sehingga membentuk kelompok eksperimen. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh [13]. Pengambilan sampel jenuh adalah metode pengambilan sampel yang
melibatkan setiap individu dalam populasi sebagai sampel. Kelompok eksperimen terdiri dari 19 orang kelas V111
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A, 17orangkelas VIII B,dan19orangkelas VIII C.Jumlah siswa sebanyak 55 orang.

Pengumpulan data merupakan pendekatan terstruktur yang digunakan untuk memperoleh data. Penelitian ini
menggunakan metodologi pengumpulan data yang memerlukan administrasi tes. Proses pengumpulan data untuk
penelitian ini melibatkan pembagian tes kepada siswa. Data akan dikumpulkan dengan menggunakan dua uji
khusus: pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum siswa mengikuti perlakuan dengan menggunakan kegiatan
pembelajaran IPA yang mengikuti model inkuiri terbimbing, sedangkan posttest diberikan setelah siswa
menerima materi pembelajaran IPA yang menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing. Pertemuan penelitian
dilaksanakan sebanyak tiga kali, dengan masing-masing pertemuan terdiri dari dua sesi berdurasi 120 menit dan
satu sesi berdurasi 80 menit. Pada pertemuan awal dilakukan pretest untuk menilai kemampuan dasar siswa
sebelum mendapatkan perlakuan. Pada pertemuan kedua, peserta diberikan terapi berupa kegiatan pembelajaran
yang mengikuti paradigma pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada pertemuan ketiga diberikan posttest untuk
mengevaluasi keterampilan utama siswa setelah intervensi. Instrumen tes yang digunakan berjumlah 25 soal
pilihan ganda yang berkaitan dengan analisis sistem, mencakup proses kognitif yang ditentukan dalam taksonomi
Bloom yang direvisi dari C1 hingga C5. Pertanyaan-pertanyaan ini telah melalui pengujian yang ketat untuk
memastikan keandalan dan validitasnya sebelum digunakan. Pengumpulan data dilakukan dengan mengubah
kondisi. Apabila interaksi tatap muka dengan siswa tidak memungkinkan, maka pengumpulan data akan
dilakukan secara online melalui google form dan sebelumnya siswa diberitahu bahwa mereka harus mengerjakan
tessecaramandiri.

Penelitian ini menggunakan uji analysis of variance (ANOVA) sebagai metode analisis data. Uji analyis of
variance (ANOVA) adalah metode statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis. Dengan asusmsi bahwa
data berdistibusi normal dan menunjukkan homogenitas, dilakukan uji signifikansi yang disebut analisis
(ANOVA) dengan tingkat signifikansi 0,05. Selanjutnya dilakukan uji statistik unidirect analysis of variance
(ANOVA) untuk memverifikasi adanya dampak signifikan yang dihasilkan dari penerapan model pembelajaran
inkuiri erbimbing pada masing-masing kelompok. Penelitian ini menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing
sebagai metodologinya. Peneliti menggunakan uji ANOVA sebagai uji hipotesis dengan menggunakan program
IBM SPSS 22. Sebelum melakukan uji ANOVA, peneliti melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap
data. Sebelum digunakan, instumen dievaluasi validitas dan reliabilitasnya oleh dua validator berpengalaman.
Metodologi penelitian diawalidengan pemberian pre-test pada setiap kelas, dilanjutkan dengan penerapan startegi
pembelajaran inkuiriterbimbing sebagai treatment pada setiap kelas, dan diakhiri dengan post-test temuan pretest
dan postest dievaluasi dengan menggunakan N-Gain untuk mengukur derajat hasil belajar siswa pada masing-
masing indikator. Tabel berikut memberikan gambaran kriteria peningkatan N-Gain. Nilai N-Gain yang diperoleh
dievaluasidan dikategorikan untuk perbaikan, seperti yang digambarkan padatabel di bawah ini:

Tabel 2 KategoriPerolehan N-gain [14]

Nilai N-Gain Kategori
g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
9<0,30 Rendah

Penelitian memulai hasil belajar kognitif siswa melalui pemanfaatan soal ujian pilihan ganda. Untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar, dapat dilakukan pengukuran
skor N-Gain dengan menggunakan rumus yang telah disediakan [15].

Nilaipostest — Nilai pretest
100 — Nilaipretest

N — gain =

I11. HASILDANPEMBAHASAN

1. Mengevaluasi Dampak Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Prestasi Akademik Siswa.

Menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing secara langsung kepada siswa akan menumbuhkan
pemikiran mandiri, meningkatkan perolehan informasi, meningkatkan keterlibatan, serta menumbuhkan
semangat dan motivasi, yang pada akhirnya menghasilkan peningkatan hasil belajar [16]. Penelitian ini
menghasilkan temuan dengan menggunakan terapi, yaitu penerapan inkuiri terbimbing dalam pendidikan sains,
dengan fokus khusus pada getaran gelombang suara. Temuan pretest dan postest digunakan untuk melakukan
analisis N-Gain dan ANOVA untuk menilai pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil
belajar siswa.
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Tabel 3. Kategorisasi Hasil Uji N-Gain

Cumulative
Frequency Percent Percent
Valid |Rendah 6 10.9 10.9
Sedang 39 70.9 81.8
Tinggi 10 18.2 100.0
Total 55 100.0
Tabel 4. Rata-rataHasil Uji Pretest, Postest, N-Gain Score
N Mean
Pretest 55 40.15
Postest 55 73.45
N-Gain Score 55 .5490
Valid N (listwise) 55

Data pada Tabel 3 dan 4 secara jelas menggambarkan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan,
dibuktikan dengan pemeriksaan nilai pretest dan postest. Secara spesifik, sebanyak 39 siswa diklarifikasikan
memiliki nilai rata-rata. Rata-rata nilai pretest populasi siswa adalah 40,15 ditentukan dari jumlah sampel sebesar
55. Setelah diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing, terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa pada
postest yang signifikan hingga mencapai 73,45. Uji N-Gain mengukur tingkat hasil belajar siswa dengan
membandingkan skor pretest yang sudah ada sebelumnya. Skor N-Gain yang diperoleh sebesar 0,5490. Skor ini
menunjukkan peningkatan dalam rentang sedang. Statistik tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran
inkuiri terbimbing mempunyai dampak yang menguntungkan terhadap hasil belajar siswa. Selanjutnya selain uji
N-Gain juga dilakukan uji ANOVA. Analisis ANOVA dilakukan dengan menggunakan statistik untuk ilmu sosial
(SPSS). Sebelum melakukan uji ANOVA, perlu dilakukan dua uji pendahuluan yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk memastikan apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau berasal dari populasi yang sesuai dengan distribusi normal. Jika datanya berdistribusi
normal maka dapat dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan berasal dari populasi yang homogen, artinya seluruh orang dalam populasi mempunyai karakteristik
yang sama. Jika kedua kondisi tersebut terpenuhi maka uji ANOVA dapat dilakukan. Uji statistik yang dipilih
adalah analisis varian satu arah (ANOVA). Uji ANOVA bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat
disparitas yang signifikan secara statistik antara dua kelompok atau lebih, yang dipengaruhi oleh satu variabel
independen dalam penelitian. Jika p-value melebihi taraf signifikansi (a), hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat disparitas data yang signifikan secara statistik. Sebaliknya, jika nilai p lebih kecil atau sama dengan o, hal
ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik. Penyelidikan menghasilkan temuan lebih
lanjut, yang meliputi hasil penilaian normalitas, pemeriksaan kesamaan dan analisis ANOVA.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-
N Smirnov?
Gain écore Eksp(_erim_en .200i
- Replikasi 1 .200
Replikasi 2 .200"
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas
Kelas Sig.
N- Eksperimen
Gain_Score Replikasi 1 .099
Replikasi 2

Hasil yang diperoleh dari tabel 5 dan 6 relevan dengan hasil uji prasyarat yaitu uji ANOVA satu arah. Tes ini
berkaitan dengan penilaian normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan pada ketiga kelas dengan
menggunakan skor N-Gain seluruh sampel. Temuannya dapat dilihat pada tabel 5, Nilai p-value masing-masing
kelas eksperimen, replika 1, replika 2 adalah 0,200. Temuannya menunjukkan bahwa nilai p, yang juga disebut
sebagai nilai signifikan untuk ketiga kategori tersebut melebihi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
data tersebut menunjukkan distribusi normal atau berasal dari sampel yang sesuai dengan distribusi normal. Uji
homogenitas umumnya dilakukan sebagai langkah awal untuk mengevaluasi sebaran data yang mengikuti
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distribusi normal. Hasil uji homogenitas ketiga kelas ditampilkan pada tabel 6. Pengujian dilakukan dengan
memanfaatkan skor N-Gain seluruh sampel. Baik kelompok eksperimen maupun replika 1 dan 2 menunjukkan
nilaip (0,099) yang beradadiatastingkat signifikansi a (0,05) seperti yang ditunjukkan olehtemuan penelitian. Hal
ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang homogen. Tabel 5 dan 6 memberikan bukti
bahwa datamemenuhisyarat untuk melakukan uji ANOV A, seperti ditunjukkan padatabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Anova

Kelas Sig.
N- Eksperimen
Gain_Score Replikasi 1 .322
Replikasi 2

Tabel 7 menyajikan hasil uji ANOVA kelas 11l yang dilakukan dengan menggunakan nilai N-gain seluruh
sampel. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen replikas 1 dan replika 2 memiliki nilai p sebesar
0,322 melebihi tingkat signifikansi a (0,05). Analisis yang diperoleh dari data empiris menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikansi antara ketiga kelompok yang diteliti. Gaya belajar inkuiri terbimbing merupakan
fitur penting yang secara langsung dan mandiri membantu mengurangi kesenjangan. Penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing sangat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini mendukung pernyataan yang
diberikan, bahwa keefektifan proses pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri tidak bergantung pada
tingkat keahlian siswa terhadap mata pelajaran tersebut, melainkan pada seberapa besar siswa berpartisipasi aktif
dalam mencari pengetahuan melalui berpikir kritis, waktu dan sumber daya yang cukup harusdialokasikan dengan
pengawasan yang berkelanjutan[17].

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memberdayakan siswa untuk memperoleh keahlian dalam materi
pembelajaran melalui penyelidikan mandiri, sementara guru menawarkan dukungan dan bimbingan. Siswa dapat
memilih untuk melakukan penelitian baik di dalam ruangan, seperti di laboratorium atau di luar ruangan di
lapangan terbuka. Setelahnya, siswa menganalisis temuan penelitian dengan merujuk pada sumber yang
memberikan informasi relevan tentang topik yang diteliti. Melalui penggunaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing, perkembangan kognitif siswa menjadi lebih terarah dan dapat langsung diterapkan dalam situasi
praktis [18]. Berbeda dengan pendekatan pembelajaran konvensional, siswa seringkali menunjukkan sikap pasif
danhanyabergantung pada penjelasan guru. Dalamkerangka pendidikan tradisional, guru dan siswaterlibat dalam
wacana di mana pertanyaan diajukan dan ditanggapi untuk mempelajari subjek yang sedang diperiksa. Namun
demikian, siswa menunjukkan kendala dalam merespon pertanyaan guru dengan cepat dan cekatan, sehingga
menyebabkan berkurangnya keterlibatan dan interaksi antara pendidik dan siswa. Pada sesi tanya jawab, hanya
siswa yang mempunyai kemampuan intelektual luar biasa saja yang mampu menjawab pertanyaan guru, sehingga
siswa yang kurang mahir tidak dapat menyampaikan pendapatnya. Setelah itu, guru menyajikan informasi
pendidikan sementara siswa secara pasif mengasimilasi penjelasan [19]. Guru memfasilitasi pembelajaran dengan
memanfaatkan inkuiri terbimbing, memilih tantangan, dan membuat desain eksperimen, sedangkan siswa
bertugas menilai datadan merumuskan kesimpulan [20].

Penelitian yang dilakukan oleh Gani, Purnamasari dan Mujahidah (2022) menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing meningkatkan proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar
kognitif dan afektif bidang IPA di SD Negeri Kadumanggu 03 terletak di Kecamatan Babakanmadang, Kabupaten
Bogor. Peningkatan tersebut tercatat pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 [16]. Penelitian yang dilakukan
oleh Sundari dan Indrayani (2019) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Inkuiri terbimbing
meningkatkan proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar kognitif dan afektif Matematika di SD Negeri
Lawanggintung | Bogor pada semester gasal tahun ajaran 2019/2020 [21]. Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kesenjangan dalam
hasil penelitian sebagian besar berkaitan dengan peningkatan tertentu yang diidentifikasi, serta aspek geografis
dan subjek penelitian yang spesifik. Metodologi pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan
motivasi siswa. Hal ini disebabkan siswa sangat terlibat dalam proses pembelajaran, secara aktif berusaha
memahami dan menangkap topik yang diajarkan guru. Selain itu, anak-anak memiliki kecenderungan yang jelas
untuk melakukan penyelidikian ketika terlibat dalam proses pembelajaran. lebih jauh lagi, paradigma
pembelajaran inkuiritidak hanya menawarkan keuntungan tetapi juga memungkinkan siswa untuk menumbuhkan
dan memanfaatkan kemampuan proses sains sepanjang pengalaman pendidikannya. Tahap pembelajaran model
inkuiri meliputi berbagai langkah penting: observasi, menanya (perumusan masalah), pengembangan hipotesis,
desain eksperimen, pelaksanaan eksperimen, pengumpulan data, analisis data dan argumentasi [22]. Pada
akhirnya, siswa akan dengan mudah percaya diri menemukan apa yang mereka temukan sendiri [23].
Pembelajaran inkuiri terbimbing mendorong kerja kelompok kooperatif di kalangan siswa. Teknik pembelajaran
inkuiri terbimbing meningkatkan kemampuan siswa untuk berpartisipasi dalam pemecahan masalah secara
kolaboratif dan mendorong pengalaman belajar bermakna, meningkatkan pemahaman mereka terhadap mata
pelajaran yang dipelajari. Berbeda dengan pendekatan pendidikan konversional yang melibatkan penyajian
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berbagai pertanyaan kepada siswa untuk mengkaji data dan mengembangkan kesimpulan, pendekatan ini
melibatkan pendidik secara langsung memberikan penjelasan kepada siswa. Hal ini mengarah pada lingkungan
belajar yang terfokus pada instruktur, dimana siswa sebagian besar memperoleh informasi melalui mendengarkan
penjelasan yang diberikanoleh pendidik. Akibatnya, strategi ini menghambat pertumbuhan keterampilan kognitif
siswa. Meskipun penyelidikan terarah mempunyai kelebihan, namun juga mempunyai kelemahan. Sepanjang
proses pendidikan, guru menghadapi kesulitan dalam mengawasi tindakan siswa dan mengevaluasi kemajuan
mereka ketika mengajar kelas dengan jumlah siswa yang banyak. Setiap siswa mempunyai sifat yang berbeda-
beda, sehinggatidak semuasiswa mampu menerima proses pembelajaran secarautuh[24].

2.UjiPeningkatan untuk Setiap Indikator Hasil Belajar Kognitif
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Grafik 1. Peningkatan Hasil Belajar Kognitifuntuk Setiap Indikator

Peningkatan setiap indikator diuji dengan menghitung pretest, posttest, dan nilai N-gain dari ketiga kelas pada
kelima indikator yaitu C1, C2, C3, C4 dan C5. Berdasarkan grafik 1 menunjukkan bahwa setiap indikator
mengalami peningkatan baik dari skor pretest-posttest maupun skor N-gain. Rata-rata N-gain pada tabel 3 adalah
0,5490. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan sedang pada hasil belajar kognitif siswa pada
setiap pengukuran. Klaim ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya hasil belajar
kognitif sebagai pengetahuan penting bagi siswa. Keterlibatan siswa yang aktif meningkatkan pemahaman materi
pendidikan dan meningkatkan hasil belajar kognitif [18]. Tercapainya hasil pembelajaran dipengaruhi oleh
berbagai unsur, khususnya: (1) pemanfaatan sumber daya pendidikan yang diciptakan oleh peneliti dan pendidik
selaras dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan; (2) derajat keterlibatan dan antusiasme siswa dalam
proses pembelajaran, khususnya jika menggunakan metode noncontoh yang efektif. Keseriusan siswa terlihat
ketika guru mengawali pembelajaran dan melakukan apersepsi. Dalam diskusi kelompok, seluruh siswa
berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok. Ketika guru mengajukan pertanyaan, siswa dengan percaya diri
mengungkapkan pendapatnya, menunjukkan pemahamannya terhadap materi. Selanjutnya darisegi kedisiplinan,
siswa menahan diri untuk tidak tertawa atau mengejek teman sebayanya ketika terjadi kesalahan saat berdiskusi.
Guru secara efektif memanfaatkan waktu belajar dan melibatkan siswa dalam mengemukakan pendapatnya.
Mereka juga memberikan penguatan kepada siswa dengan sikap terbuka. Secara keseluruhan suasana
pembelajaran positif dan antusias [25]. Pembelajaran yang efisien dapat dicapai ketika guru mampu
menyampaikan informasi secara ringkas kepada siswa, sehingga memungkinkan mereka untuk memahaminya
denganmudah. Selain itu, guru harus memiliki kemampuan menyusun pengalaman pendidikan yang beragamagar
siswa tidak bosan selama proses pembelajaran. Seorang pendidik yang mahir tidak hanya mempertimbangkan isi
yang diajarkan, tetapi juga memperhitungkan penerima pelajaran, pentingnya pembelajaran, kemampuan siswa,
dan hasil yang diperoleh dariterlibat dalam kegiatan pembelajaran [26].

VII.SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan dampak
yang cukup besar terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VIII MTS Kholid bin Walid Kebonagung Porong
Sidoarjo. Guru dapat memanfaatkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan pengajaran di
kelas dan mengoptimalkan prestasi belajar ilmiah siswa. Gaya belajar ini memfasilitasi pemecahan masalah siswa
dengan melibatkan mereka dalam proses penemuan ilmiah. Guru perlu membuat kelompok diskusi di setiap
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pembelajaran. Kegiatan ini akan memfasilitasi penyesuaian siswa untuk terlibat dalam diskusi kelompok dan
menyelesaikan permasalahan atau pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran. Untuk meningkatkan
pemahaman dan mencapai hasil pendidikan yang unggul disarankan agar siswa terlibat dalam eksplorasi mata
pelajaranilmiah secaramandiri, aktif, dan kreatif.
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